TEKNOLOGI

, 1-

|NFO AS‘ dqn
PERPUSTAKAAN

ARDON

Dipindai dengan CamScanner



SSSSSSSSSS

Dipindai dengan CamScanner



TEKNOLOGI INFORMASI DAN PERPUSTAKAAN

Penulis

Ardoni

© 2017 CV. Sagung Seto

J1. Pramuka Neo. 27, Jakarta 13120

Telp. (021) 8577251

Email: admsagung@sagungseto.com, marketing@sagungseto.co.id

Anggota IKAPI

Hak cipta dilindungi Undang-Undang. Dilarang mengutip, memperbanyak
dan menerjemahkan sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari
penerbit

Penata letak: NS. Mariyam

Desainer cover: NS. Mariyam

ISBN : §78-602-271-088-2

Edisi Pertama, Cetakan Pertama (2017)

g e CASTY T

%

sk Planggoran Pasal 72

-

__".-r:]ié:u.'ar.t:gsiapc dengan sengaja ddn tanpa hak melukukan-ﬁerbunfﬂﬁ_'_
" sebagaimona dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayot

=

" Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak cipta

(1) dan ayat (2} dipidana dengan pidana penjara paling-s_ingkﬂf i
¥ 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00

(lima miliar rupiah).

hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud

T R e TR T B

. jutarupich).

Dipindai dengan CamScanner

2. Barangsiapa  dengan sengaja  menyiarkan, " memamerkan, .
mengedarkan, atav menjual kepada umum suaty ciptaan atav barand - .

(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujvh)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000;09

pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 _[Iim’d) :
tahun dan/atou denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus .



Dalam buku ini dibahas tentang teknologi informasi dan
peluang penerapannya di perpustakaan, baik yang sudah
ada maupun yang bisa menjadi ada. Pembahasan mencakup
tentang informasi saat ini, pengelolaan data dan informasi, temu
balik informasi, sejarah peradaban dan teknologi informasi,
peluang penerapan teknologi informasi di perpustakaan serta
konsekuensinya, dan literasi informasi. Buku ini diharapkan
dapat menambah jumlah literatur tentang pencrapan teknologi
informasi di perpustakaan dengan berbagai aspeknya bagi
pustakawan dan calon pustakawan, serta pihak-pihak yang terkait

dengan perpustakaan.

Dalam menyelesaikan buku ini, penulis memperoleh
bantuan dari rekan dosen Program Studi Ilmu Informasi dan
Perpustakaan, yakni Dian Hasfera, S.Sos., M.I.LKom. Untuk itu

semua, penulis mengucapkan terima kasih.
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Bagaimanapun, buku ini tentunya tidak luput dari
kekurangan. Saran dan kritik membangun dari pembaca akan
penulis jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan
edisi dan penulisan buku berikutnya. Penulis menyampaikan

ucapan terima kasih untuk saran dan kritik itu.

Di awal dan di akhir segalanya, penulis mengucap syukur
ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya, schingga
buku ini bisa penulis rampungkan. Seiring dua telapak tangan
yang menadah, penulis berdoa semoga Tuhan Yang Mahakuasa

meridai kita semua. Amin.

Padang, Oktober 2016
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A. Informasi Hari Ini

Informasi adalah sesuatu yang diinformasikan atau disampaikan.
Berawal dari dara, informasi dapat menghasilkan pengerahuan
baik dalam bentuk nyata maupun abstrak. Informasi dapat
datang dan tercetus baik secara sengaja maupun tidak, langsung
arau tidak langsung. Informasi juga dapat diterjemahkan atau
dialihbentukkan menjadi berbagai kode atau lambang untuk
kemudian dipindahkan dan ditafsirkan.

Istilah “informasi” sudah dikenal lebih dari 14 abad yang lalu.
Istilah itu berasal dari kata “informacion” dalam bahasa Perancis
kuno yang dimaknai sebagai informasi, saran/nasihat, perintah.
Informacion sendiri merupakan serapan dari informationem
(Latin) yang diartikan sebagai garis besar, konsep, arau ide.
Masih dari bahasa Latin, kara kerja untuk informationem adalah
informare yang dapart diterjemahbebaskan sebagai pengetahuan
yang disampaikan (Harper, 2001-2014).

Dipindai dengan CamScanner
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Informasi, dengan demikian, “labir whagai akibar o,
manuss vang dikarunia: Sang Penapts kemampuan memcsiog,
mengolsh, menyimpan, dan menyampakan pengetabuaan (Al
Quran Surat Al-Alsg Ayae 3-5, {ee]) Didak schadas Meastgs,
ticdak berlebihan apabids dikacskan manusa adalah makhluk varsg
“rakian” akan pengrrabuan dan wka meayimpadan ;nmgtui_m
kepada manusia lain. Semuanys tidal eeriepas dan kemampuns
manusia berbubass yang udak dimilids oleh cpras Tubas
lainnya.

Dalam pada e, pumbsh informan semalin mennghas
dalarn wakiu singhas dan sring docbut “ledakan’ infoema
(Chowdhury, 1999, had 316) Peminghosan ity terjadi secaen
akumulatif, whinggs somakin b wmakin membenghal
volumenya dalam wakeu yang wmakis usghar Peayebaleny
adalabs saru burr nforman dapar prdi smemmbuallian pesafiune
manusia yang berbeds beds, rafusas wenebus kemudas meomon
lahienya sepumlah nforman bare Dapas dbasalan ledalas
it mirip dengan penambubias pesmlad diar pobos, yalew
peninglkatan cksponensial

P /

é od

..‘"

¥,

Gambar 1.  Jumlah Kemponens Diagram Pohas Duodesmal
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PENDAHULUAN

Peningkatan yang bersifat eksponensial adalah salah satu
penyebab ledakan informasi. Apabila dari satu butir informasi
dapatdihasilkan dua butir informasi baru, maka jumlah informasi
yang tercipta setelah tiga kali peningkatan adalah 2°+2'+2%+2°
=1+2+4+8 =15. Jumlah informasi yang tercipta setelah
lima kali peningkatan adalah 2°4+2'+2242%2%4+2°= 1+ 2+ 4 + 8
+ 16 + 32 = 63. Jumlah itu berlipat ketika peningkatan terjadi
sebanyak sepuluh kali, yakni menjadi 2.047. Dapat dibayangkan
berapa jumlah informasi menjadi sulit dihitung apabila satu butir
informasi tidak menjadi dua butir, melainkan puluhan, bahkan
ratusan butir informasi. Ledakan informasi (information bomb
atau information explossion) yang diprediksi oleh futurologis
Alvin Toffler di tahun 1980 sekarang menjadi kenyataan (Toffler,

1980, hal. 156).

Jumlah informasi yang tercetus setiap kali terjadi peningkatan
jumlah tidak dapat diperkirakan atau dibatasi. Jumlah
“Leturunan” satu butir informasi tidak dapat ditentukan atau
dibatasi karena tergantung pada jumlah perbedaan penafsiran
a. Fakranya, satu orang manusia dapat saja memiliki
eda pada waktu yang berbeda terhadap satu
agi banyak manusia. Wajar kiranya apabila
jumlah informasi menjadi tidak
apat dihitung lagi, bahkan untuk

manusi
penafsiran yang berb
butir informasi, apal
saat ini dan saat mendatang,
dapar dikendalikan dan tidak d
sekadar membayangkannya.

sia yang memiliki rasa ingin tahu, jumlah

Layaknya manu
pun tidak dapat dikendalikan.

informasi yang ingin diserapnya
Lebih daripada itu, manusia bahkan juga menyerap informasi

yang tidak diinginkannya. Salah satu penyebabnya adalah karena
informasi dapat memiliki berbagai bentuk, menempati beragam
jenis media, berpindah dalam banyak saluran, dan merasuk dalam
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trdak berhingga cara. Ledakan intormasi yang tenjadi dewass in

dapar digambarkan seperts techihat pada gambar berikut (54,

Harunah, J00%9).

LEDAKAN INFORMASI
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Gember 2.  Arus Ledakan Informasi

1. Bentuk (Format) Informasi

Berbagai bentuk informasi, misalnya teks. audio. vi.su.zl.sin‘uyul.dm
schagainya berpindah dari pencetus ke pencrimanya sctiap saat.
‘ “ dalam bidang clektronik dan komputer

mudah  dialihbentukkan.

Temuan-temuan “haru

ikut
Informasi berbentuk te
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PENDAHULUAN

diubah menjadi sinyal-sinyal listrik yang memungkinkannya
dipindahkan menggunakan pulsa elektronik melalui internet.

2. Media Informasi

Informasi tidak hanya menempati media cetak, melainkan
juga tersimpan di berbagai jenis dan bentuk media, misalnya
dalam media elekeronik. Hari ini, dunia dibanjiri oleh berbagai
jenis media yang dikelola oleh berbagai lembaga, termasuk
pribadi. Perkembangan media informasi yang pesat itu tidak
pula menunjukkan gejala akan berhenti, malahan semakin hari
semakin banyak dan terus bertambah. Sebagai contoh, situs web
untuk layanan informasi tertentu setiap hari bertambah dalam
jumlah jutaan di seluruh dunia.

Dalam bentuk cetak, media informasi dapat berbentuk buku,
suratkabar, majalah, laporan, prosiding, dan sebagainya. Dalam

bentuk elektronik, informasi menempati situs web dan dokumen
elektronik. Dalam bentuk audio, media informasi adalah rekaman

suara, Dalam bentuk audiovisual, media informasi menempati flm

dan televisi. Selain itu, informasi juga menempati media campuran,

misalnya layanan televisi yang disediakan oleh situs-situs internet.

Media informasi campuran ini biasanya disebut multimedia.

3. Saluran Informasi
Informasi memerlukan saluran untuk berpindah. Saluran tersebut
tidak lain dan tidak bukan adalah saluran komunikasi. Teknologi

telah siap menghadapi kebutuhan akan saluran dimaksud
kembangnya teknologi komunikasi yang

memungkinkan terjadinya komunikasi antara pengirim dan
penerima yang berjauhan dalam waktu singkat. Akibatnya, batas-
batas ruang dan waktu menjadi semakin kabur.

dengan semakin ber
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4. Penyerapan Informasi

SeF\agai akibar dari ledakan informasi adalah tidak
imfmasi yang dapat diserap oleh manusia. Manusiq Wiy
aka‘n “kekurangan” informasi, dalam arti menurunp .
p.eroandjngan antara jumlah informasi yang dapat c!iszr:ral e
diolah manusia dan jumlah informasi yang dicetuskl:lp .
dipindahkan. Saat ini, manusia seakan-akan han .
sebah?gian kecil dari informasi, padahal djbandir}::k:;elgzliap
G s % o
i:;i ;Tuizl; ;:.formam yang dapar diserap hari ini jauh lebih

Per). Denming Ml 000 . 1y Dl oot
_ ,2010, hal. 1), Director of the Cebrowski
Institute for Information and Innovation and Superiority at the
Naval Postgraduate School in Monterey, CA, bahwa “ 7he Internet
easily defeats advanced filters, delivering millions of words per second
to brains that can process only 10 words per second’. Kemampuan
otak manusia mengolah informasi berada antara 0,00001 -
0,00009 kali kemampuan internet menyampaikan informasi.
Dengan kata lain, terdapat 999.990 — 9.999.990 butir informasi
yang tidak terolah oleh otak manusia jika internet menyalurkan
1-9 juta butir informasi dalam satu detik.

informasi merupakan pertanda dari

peluangdan tantangan yangakan dihadapi manusia di masadepan.
Pembengkakan volume informasi yang dicetuskan, dipindahkan,

us dan semakin menggelembung. Seiring
, Pada masa

akﬂt “bal'll,”

Bagaimanapun, ledakan

dan diterima akan ter
dengan itu, makna informasi pun meningkat pula

itu, manusia akan hidup dalam suaru tatanan masyar
yakni masyarakat informasi.

Dalam tatanan masyarakat informasi,
k ukur bagi kualitas kehidupan man

penyerapan informast
usia. Keadaan

menjadi tolo
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Isiileh sumber informasi berard aszl munasal informas

kepada sescorang tenrang suzm pengerzhuan. Terdapar berbagai
pendapar temang sumber-sumber informasi. Informasi dapat
bersumber dari pengameian, orang laim, pidamo, dokumen,
gambar, organisasi, situs web, dan sebagainya yang kemudian

dikelompokian menjadi sumber primes, sekunder, tersier, dan

)

Berbagzi lembagz dapat menjadi pengelola informasi dari
 oai sumber rersebur. Lzzimnya, lembaga im discbur dengan
rmasi (pusdokinfo). Salah saru dari
secara luzs adalah perpustakazan.

pusdolkinfo yang sudzh dikenal

iakaan Sebagai Pusat Sumber Informasi

B. Perpu
Perpustakzan pengelola
Parpusiakzan, dengan demikizn, merupakan salzh san.‘l saranz bagi
uaz-'-z mencerdackan kehidupan bangsa. Akan tew2pl da]am er%
_1:_*-- pekerja informasi gdzk hanya pumakav:’zﬂ sebagai pcmga:
perpustakean, namun juga pizlang informasl, p:ckﬂ']a dlkl:;dang
;}mﬁblm pangkalas 1.5 dazz bibliografis, jasa pengmdcksail usus,
; (Sulistyo-Basuk, 13-17 Olober 1997, hal. 2).

Ledzkzn informasi y2ng melibarkan seluruh mh'a.cuukxu:

e i “saingan.
informasi membuat pustzkawan mempunyal‘daksa:b ;
erszingan ini dapat menjadikan pustakawan HOC2X eram- .
: ; hidup, atau menjadi ujung

teriibar dalam ard 2P bertzhan

2dalzh selzh szm dad lembagz-lembaga
bermuaran pengesziuan.
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rombak dalam penyebaran informasi. Akan tetapi, “kalah” aray
“menang”, pustakawan mestilah berupaya melaksanakan tugasny,
di bidang informasi, terutama dalam rangka menjalankan fungs;
pendidikan yang melekat pada perpustakaan.

Ledakan informasi juga mengakibatkan pengolahan (sumber)
informasi di perpustakaan seakan-akan lamban. Sumber
informasi yang semestinya dikumpulkan, diolah, disebarkan,
dan dilestarikan tidak lagi hanya berbentuk media cetak atay
audiovisual, melainkan bertambah dengan adanya kompurer,
laserdisk (LD), CD-ROM (Compact Disk Read Only Memory),
VCD (Video Compact Disk), dan sebagainya (Septiyantono,
13-17 Oktober 1997). Dalam penelusuran informasi muncul
keburuhan akan penambahan jumlah titik sibak (access poing)
selain titk sibak “konvensional,” seperti pengarang, judul, dan
subjek. Untuk semua itu, perpustakaan berupaya meningkatkan
kinerjanya, antara lain dengan memanfaatkan teknologi
informasi.

Jenis media informasi yang disebutkan oleh Septiyantono
tahun 1997 itu, pada hariinitelah berkembang pesat. Perpustakaan
(terutama di Indonesia), tidak dapat tidak, selayaknya mengubah
cara pandang konvensional sebagai sumber informasi tercetak
(beberapa di Indonesia memiliki koleksi audiovisual). Bahan
pustaka sebagai sumber informasi seyogianya tidak hanya berupa
media konvensional itu saja, melainkan juga media informasi
lain.

Seiring dengan perubahan cara pandang iru, tentunya
perpustakaan perlu pula menyediakan alat bantu pemanfaatan
media tersebur, misalnya komputer untuk interner. Alat

bantu itu sedapar mungkin bisa digunakan oleh pemustaka di



PENDAHULUAN

perpustakaan. Andaikata hal itu dilakukan, maka “ketakutan”
akan ditinggalkan pemustaka tidak lagi akan ada.

Satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa informasi yang
membanjiri manusia tidak semuanya sahih dan bernilai positif.
Tidak sedikit informasi yang tidak jelas sumbernya, terutama di
internet. Begitu pula, tidak semua informasi mengandung nilai-
nilai positif, kembali terutama di internet. Informasi yang tidak
jelas sumbernya dan memuat nilai-nilai negatif seringkali pula

tidak sahih alias tidak benar.

Informasi dapat mengubah cara pandang dan cara berpikir
sescorang yang menerimanya. Apabila informasi mengandung
nilai-nilai negatif, tidak benar, dan tidak jelas sumbernya,
maka dapat dibayangkan betapa buruknya akibat informasi
itu terhadap penerimanya. Dewasa ini, justru informasi seperti
itulah yang marak di media, baik cetak maupun elekcronik.
Untuk mengatasi itu semua, perpustakaan dapat memainkan
peranan yang penting, yakni untuk memastikan dan menjaga

dikonsumsinya informasi yang benar dan patut.
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Di Indonesia, penerapan teknologi informasi di perpustakaan
berlangsung dalam “kecepatan” yang jauh lebih lamban
daripada lembaga-lembaga lain. Kelambanan itu terlihat dari
kasus di Perpustakaan Universitas Negeri Padang yang sudah
mulai menerapkan teknologi informasi untuk pengatalogan
dan penelusuran di tahun 1989 (waktu itu Perpustakaan IKIP
Padang) dengan menggunakan paket program CDS/ISIS.

CDS/ISIS adalah singkatan dari Computerised Documentation
ServicelIntegrated Set of Information Systems. Paket perangkat
lunak ini dikembangkan oleh Unesco dan diluncurkan di'tahun
1985. Peluncuran CDS/ISIS dilakukan oleh sebuah jaringan
distributor CDS/ISIS ke seluruh perpustakaan di dunia, terutama
perpustakaan di negara berkembang. Sejak pertama diluncurkan,
Unesco sudah menetbitkan lebih dari 20.000 lisensi dalam
berbagai bahasa, termasuk Bahasa Indonesia.
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Di Indonesia, penerapan teknologi informasi di perpustakaan
berlangsung dalam “kecepatan” yang jauh lebih lamban
daripada lembaga-lembaga lain. Kelambanan itu terlihat dari
kasus di Perpustakaan Universitas Negeri Padang yang sudah
mulai menerapkan teknologi informasi untuk pengatalogan
dan penclusuran di tahun 1989 (waktu itu Perpustakaan IKIP
Padang) dengan menggunakan paket program CDS/ISIS.

CDS/ISIS adalah singkatan dari Computerised Documentation
Service/Integrated Set of Information Systems. Paket perangkat
lunak ini dikembangkan oleh Unesco dan diluncurkan di tahun
1985. Peluncuran CDS/ISIS dilakukan oleh sebuah jaringan
distributor CDS/ISIS ke seluruh perpustakaan di dunia, terutama
perpustakaan di negara berkembang. Sejak pertama diluncurkan,
Unesco sudah menetbitkan lebih dari 20.000 lisensi dalam
berbagai bahasa, termasuk Bahasa Indonesia.
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Program itu sendiri dapat diperoleh perpustakaan secar,
cuma-cuma. Akan tetapi distributor yang menyalurkanny,
diperbolehkan memunguc biaya pengiriman. Pada tahun 1990,
biaya pengiriman dimaksud adalah sebesar $44.00 (sekitar
Rp80.000,00 dengan kurs saat itu $1 = Rp1.182,00). Biaya ity
setara dengan Rp537.064,00 untuk kurs doflar Amerika Serikat
ke rupiah per tanggal 28 November 2014 ($1 = Rp12.206,00).
Dengan biaya semurah itu, perpustakaan memperoleh satu paket
program CDS/ISIS dan buku petunjuk pemakaiannya yang juga
diterbitkan oleh Unesco.

CDS/ISIS merupakan perangkat lunak yang sangat sesuai
untuk diterapkan di perpustakaan sebagai pengganti pencatatan
dara bibliografis dan katalog berbasis kertas. Kesesuaian itu
membuat perpustakaaan di negara berkembang menerima CDS/
ISIS sebagai perangkat lunak baku untuk pengembangan sistem
informasi (National Science Foundation of Sri Lanka, 2003).

Pada saat CDS/ISIS mulai digunakan di Perpustakaan IKIP
Padang, di lembaga-lembaga lain bahkan masih banyak pekerjanya
yang belum pernah melihat komputer sama sekali. Kontras dengan
itu, di tahun 2014, di saat lembaga-lembaga lain sudah menerapkan
teknologi informasi untuk hampir seluruh bidang pekerjaan,
perpustakaan-perpustakaan di Indonesia bahkan tidak sedikit
yang masih “full manual’ tanpa komputer sama sekali. Kalaupun
menggunakan komputer, pustakawan memanfaatkannya untuk
pekerjaan administrasi (seperti surat-menyutat), alih-alih pekerjaan
kepustakawanan. Di perpustakaan (termasuk perpustakaan
perguruan’ tinggi), penerapan teknologi informasi masih belum
selancar di lembaga-lembaga lain. Faktor-faktor penyebab
kelambanan tersebut dibahas lebih lanjut pada Subbab Kesiapan
Pustakawan dalam Penerapan Sistem Otomasi pada Bab V.
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Pada bab ini dibahas secara singkat tentang kesesuaian
pekerjaan kepustakawanan dengan konsep teknologi informasi,
sehingga sebenarnya kelambanan penerapan teknologi informasi
di perpustakaan semestinya tidak terjadi. Di perpustakaan,
seyogianya penerapan teknologi informasi adalah suatu
keniscayaan karena perpustakaan adalah pusat sumber informasi
yang terntu akan lebih memerlukan teknologi informasi sebagai
alat bantu pengelolaan bahan pustaka.

A. Klasifikasi Bahan Pustaka dan Tabel
Pangkalan Data

Pada dasarnya klasifikasi adalah pengelompokan bahan pustaka.
Pengelompokan dilakukan agar bahan pustaka yang memuat
bidang ilmu yang sama atau berdekatan berada pada rak yang
sama atau berdekatan pula. Klasifikasi bahan pustaka merupakan
llasifikasi bertingkat atau hierarkis berdasarkan bidang ilmu dan
subbidang ilmu yang lebih rinci.

Klasifikasi juga digunakan untuk mengurangi pilihan dalam
penelusuran informasi. Penelusur informasi dihadapkan pada
sedikit pilihan secara bertingkat, sehingga penelusur merasa
lebih nyaman untuk memilih, alih-alih dihadapkan pada banyak
pilihan sekaligus. Penelusur informasi akan memiliki beban
mental lebih berat ketika menghadapi banyak pilihan sekaligus
karena setiap pilihan perlu dipertimbangkan untuk memperoleh
hasil yang tepat (Shah & Wolford, 2007; Iyengar & Leppet,
2000). Penelusur akan merasa lebih nya kalau diberi tiga pilihan,

kemudian lima pilihan, dan teralchir dua pilihan daripada

sekurang-kurangnya 3 x 5 x 2 = 30 pilihan sekaligus. Sebagai
ilustrasi, dalam diagram berikut terlihat pemilihan bertingkat

yang dimaksud.

Dipindai dengan CamScanner



TEKNOLOGI INFORMASI DAN PERPUSTAK 5
—2KAAN

Pilihan 1.2.1
Pilihan 1.1 Pilihan 1.2.2
- : Pilihan 1.2.3
Pilihan 1 Pilihan 1.2 Pilihan 1.2.4
Pilihan 1.3 Pilihan 1.2.4 <
Pilihan 1.2.5 Pilihan 1.2.4,2

" Gambar 3.  Pemilihan Bertingkat

Pemilihan bertingkat membuat penelusur  informasi
“mencicil” tiga, lima, dan dua pilihan. Andaikata setiap pilihan
memiliki jumlah subpilihan yang sama dengan Pilihan 1.2, maka
penelusur informasi akan melakukan pemilihan satu di antara
30 pilihan. Pada pemilihan bertingkat, penelusur informasi
hanya menyeleksi satu di antara tiga, lima, dan dua pilihan.
Ketika pilihan dijatuhkan pada Pilihan 1.2, penelusur informasi
mengabaikan subpilihan antuk Pilihan 1.1 (lima pilihan) dan
Pilihan 1.3 (lima pilihan). Begitu pula, penelusur informasi tidak
perlu memperhatikan subpilihan dari Pilihan 1.2.1, Pilihan
1.2.2 dan seterusnya yang berarti mengabaikan delapan pilihan.
Tentunya selain nyaman, pemilihan bertingkat membuat waktu
yang diperlukan juga berkurang.

Tabel data juga merupakan hasil pengelompokan. Sama
dengan klasifikasi, pengelompokan data didasarkan pada faset-
faset data tersebut. Tabel menjadi “rak” bagi data yang akan
ditelusuri melalui perintah-perintah program. Begitu pula,
susunan tabel-tabel dalam pangkalan data hampir serupa denga®
susunan klasifikasi.
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B. Pengindeksan

Bahan pustaka perlu disusun agar mudah ditemubalikkan.
Secara fisik, bahan pustaka hanya dapat disusun dalam satu cara.
Penyusunan bahan pustaka lazimnya menggunakan pengenal
(call number) yang terdiri dari notasi klasifikasi, tiga huruf awal
nama pengarang, dan satu huruf awal judul bahan pustaka.
Pengenal adalah penanda posisi bahan pustaka di rak.

Dengan susunan demikian, ketika menelusuri bahan pustaka,
pemustaka perlu mengetahui pengenal bahan pustaka tersebut.
Padahal sangat sedikit (bahkan mungkin tidak ada sama sekali)
pemustaka yang mengetahui pengenal tersebut. Karena itulah,
perpustakaan menyediakan indeks berupa pengarang, judul, dan
subjek bahan pustaka, sehingga pemustaka dapar menemukan
bahan pustaka melalui ketiga indeks itu. Ketiga indeks tercantum
dalam kartu-kartu yang dijajarkan dalam laci-laci katalog.
Pekerjaan membuat indeks merupakan kebiasaan pustakawan
sejak dahulu kala ketika lembaga perpustakaan didirikan.

Prinsip pengindeksan juga dikenal dalam pangkalan data
elekeronik. Pengindeksan berarti pembuatan tabel baru yang
mengandungprimarykeyserta tajukindeks. Halini perludilakukan
learena secara fisik, data hanya dapat disusun dengan satu cara.
Sama halnya dengan pekerjaan pustakawan, pengindeksan pada
rabel elektronik dilakukan untuk memperbanyak titik sibak, agar
data dapar ditemubalikkan melalui titik-titik sibak itu.

Secara umum, dapat dikatakan, penerapan teknologi
informasi di perpustakaan tidak akan mengubah cara kerja yang
selama ini dilakukan oleh pustakawan. Penerapan teknologi
informasi berarti mengganti “pena” dengan “keyboard’ . Penerapan

teknologi informasi juga berarti mengganti kertas dan kartu
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menjadi tabel-tabel dan menu-menu di layar komputer. Dengan
demikian, semestinya tidak begitu sulit bagi pustakawan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan elektronik berbantuay,

komputer. Seharusnya pula, penerapan teknologi informasi di
perpustakaan tidak selamban yang terjadi.
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| Informasi

A. Dari Fakta Sampai limu Pengetahuan

Fakta adalah hal (keadaan, peristiwa) yg merupakan kenyataan;
sesuatu yg benar-benar ada atau terjadi (Kemdikbud. Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2014). Sementara
menurut kamus bahasa Inggris, facts yang diserap menjadi fakta
berarti : something that truly exists or happens : something that has
actual existence (Merriam-Webster, Incorporated, 2014). Menurut
kamus tersebut, fakta berarti sesuatu yang benar-benar ada atau
terjadi, sesuatu yang pernah ada secara aktual.

Pengertian fakta yang dipaparkan terdahulu menunjukkan
ada istilah “benar-benar ada”. Masalahnya adalah mengukur
kadar “benar” atau mengartikan kata “benar”. Istilah “benar-
benar ada” secara tersirat mengandung makna sebenarnya, asli,
jujur, |

Ketiga makna itu akan ada ketika seseorang secara langsung
melihat, mencium, mendengar, merasakan, atau meraba

17
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sesuatu. Seseorang yang secara langsung mengakses sesuary
dengan pancainderanya dapat dipercaya menjadi saksi peristiy,
yang diaksesnya itu di pengadilan. Dengan demikian makp,
dari “benar-benar ada” dapat dicapai melalui pengaksesay
pancaindera pada sesuatu. Dari pemahaman seperti itulah,
fakta diartikan sebagai segala sesuatu yang bisa diakses oleh

pancaindera.

Pengertian itu membuar ukuran fakta adalah bisa tidaknya
sesuatu diakses oleh pancaindera. Kalau begitu, manakah di
antara hal berikut yang fakta dan mana yang tidak fakta? Dari
enam kata: “angin”, “roti”, “sedih”, “hantu”, “wangi”, dan
“fitnah”, hanya satu kata yang bukan fakta, yakni “hantu” karena
tidak bisa diakses oleh pancaindera. Kata “sedih” menyatakan
perasaan seseorang yang jelas-jelas bisa dirasakan, begitu pula
“angin” yang tidak terlihat, tetapi bisa terasa.

Sesuatu yang disebut fakta yang berdiri sendiri hanya
merupakan penghuni otak manusia secara sporadis dan tidak
memberi arti apapun. Hubungan antarfakra hanya bisa diperoleh
dengan mengelompokkannya dan memisahkannya; menjadi satu
kelompok atau dua kelompok yang berbeda. Pengelompokan
juga mengeliminasi fakta yang bisa diabaikan. Istilah lain untuk
kelompok adalah himpunan.

Dalam matematika, dua himpunan dikatakan berhubungan
apabila ada satu anggota suatu himpunan juga menjadi anggota
himpunan lain. Dalam keadaan seperti itu, kedua himpunan
disebut beririsan. Secara terbalik dikatakan, bahwa dua himpunan
akan beririsan apabila ada anggota himpunan pertama menjadi
anggota pula pada himpunan yang kedua.
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ANB

An B=(3x|xe A.x€ B)

Gambar 4.  Irisan Dua Himpunan
Himpunan A yang beririsan dengan himpunan B didefinisikan

sebagai himpunan yang memiliki sekurang-kurangnya satu x
yang menjadi anggota himpunan A sckaligus menjadi anggota

himpunan B.

Dua himpunan dikatakan tidak berhubungan apabila tidak

ada satupun anggota satu himpunan menjadi anggota himpunan
lain, dan sebaliknya. Dua himpunan dikatakan saling asing
apabila semua anggota himpunan A tidak satupun menjadi
anggota himpunan D. Sebaliknya, semua anggota himpunan D,
tidak satupun yang menjadi anggota himpunan A.

A//D

AffD={(Vx|xe A, xe D)
A D

Gambar 5.  Dua Himpunan yang Saling Asing
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faddi saling asing adalab istilah unsuk dua himpunan yang tdgd

memidiki anggota yang sama emua anggota himpunan A ndal
Htupun yang menjadi anggoea himpunan D, dan schalikaya)

Sebuash himpunan dikarakan merupakan hunpunan bagian
dari himpunan lain apabils MUl anggota sty himpungs
menjadi anggota himpunan hin Telsh dipaparian, babwg
irisan beraru ada e anggon himpunan ying menjad: inggon
himpunan lin. Oleh hasena i, dapar ditandat, bubwa scnag
aty himpunan menjadi humpunan bagian dunt humpusas bue
pastilah kedua himpusan i berisan Alan wap apabida ady
dua himpunan besisisan, bedus tenty sang himpunan menud
himpunan bagias dasi hismpunan bin Asckdor yang mengem
untuk keadsan i ackalahy sermua bobs e bulas, senapi idak s
yang bular ing bola,

ACE

- . dc B=iVilse d se ),

Cambar 6. Fimpuron Bagion

Gabungan dua atau lebib himpunin merupakan schuah
himpunan baru (misalaya C) yang memiliki himpunan-
himpunan bagian yang bergabung itu. Kedua himpunan dapat
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bv.sririsan, ataupun saling asing. Jadi apabila A merupakan
%11mpunan bagian dari himpunan E, maka himpunan E adalah
juga merupakan hasil gabungan himpunan A dan himpunan E
Tetapi tidak sebaliknya, apabila himpunan A dan himpunan F
bergabung tidak selalu himpunan A menjadi himpunan bagian
dari himpunan F, dan sebaliknya. y

Gambar 7.  Gabungan Himpunan

bahwa himpunan A yang beririsan
merupakan himpunan bagian dari
dengan himpunan D, bergabung

menjadi himpunan bagian

Dari Gambar 7. terlibat,
dengan himpunan E, sekaligus
himpunan E, dan saling asing
dengan seluruh himpunan (B, D, E)
dari himpunan C.

Kembali kepada “fakta’, dengan menggunakan himpunan
arau kelompok, fakra dapat diketahui terhubung atau terpisah.
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Apabila A, B, C, D, dan E adalah kelompok-kelompok faka,
maka gambar gabungan himpunan tersebut dapat diubah
menjadi seperti pada gambar berikut.

e
N

A B -

Gambar 8.  Diagram Hubungan Seluruh Fakta

Jika fakea dikelompoldkan, schingga terlihat fakta yang
berhubungan arau tidak berhubungan, maka fakea disebut
sebagai data. Dengan cara sebaliknya, data adalah fakta yang

dikelompokkan. Data juga dapat berhubungan atau tidak.

Dalam hal istilah, seringkali terjadi kesalahan terhadap

istilah “data’, yakni disebut “dara-data’, padahal semestinya
«Jara” karena istilah serapan dari bahasa Inggris ini memiliki
makna jamak (mirip dengan water = air). Bahasa Inggris sendiri
menyerap “Jutg” dari bahasa Latin yang juga mcngandun.g
makna jamak. Bentuk tunggal istilah itu (dalam bahasa {‘mggr’;’s
dan Latin) adalah “Aatum’. Jadi «{atum-datum” adalah .da'ta '
dan tidak pernah ada istilah “data-data’. Penggunaan istilah
«Jata” mirip dengan sirata (bentuk jamak dari Jﬁﬂm:t?i)l dan fora
(bentuk jamak dari forum). Perlu pula disampaikan, 1snlah. yang
bermakna jamak yang diserap dari bahasa Inggris yang diserap
pula dari bahasa Latin seringkali menjadi rancu penggunaannya
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dalam Bahasa Indonesia (misalnya para alumnus adalah alummn,

dan udak ada alumni-alumng atau para alumm).

Selanjutnva, andaikan terdapar fakra tentang  bilangan
dan nama barang konsumsi, maka fakia tersebur  dapar

dikelompokkan, schingga menjadi scperti gambar berikur.

5

3

1 Rokok
1.000 -
5.500 ot

5

Bilangan Barang Konsumsi

Gambar 9.  Dara Bilangan dan Darg bavang (onsams

Pada Gambar 9 terlihat dua kelompok fakea arau dus daea
Namun, kedua data belum membert arei apapun. Angla 5 pada
dara bilangan, begitu pula angka 1.000. dan kars “nast” pada data
barang konsumsi tidak jelas maksudnya. Dengan kata lan, data
adalah fakea yvang sudah dikelompokkan berdasarkan kesamaan
dan ketidaksamaan ciri-cirinya. tetapi belum memiliki arti. Dara
memerlukan pengolahan lebih lanjur agar memiliki arti dan
bermanfaat bagi para pihak.

Pengolahan data dimaksud adalah dengan menambahkan

atribut kepada anggota kelompok data. Atribut yang ditambahkan

juga bisa mengakibatkan tercipranya hubungan antara data
bilangan dan data barang konsumsi. Lazimnya. pada satu waktu,
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atribut bersifat tetap walaupun ditambahkan pada data yang

bervariasi.
Jika pada data di atas ditambahkan atribut berupa fra
“Harga”, “bungkus”, “adalah”, dan “Rp”, maka diperoleh hagj]

gabungan data dan atribut itu seperti berikut.

1. Harga 1 bungkus nasi adalah Rp5.500
2. Harga 2 bungkus rokok adalah Rp5.500

3. Harga 2 bungkus roti adalah Rp1.000
Gabungan antara data dan atribut disebut dengan informasi
atau dengan cara berbeda dapat dikatakan, bahwa informasi

adalah gabungan antara data dan atribut.

Informasi yang dimiliki sekarang berjumlah tiga burir.
Berbeda dari data, informasi memiliki pengertian, misalnya
dari informasi nomor 2, orang yang memperoleh informasi
itu akan mengerti, bahwa untuk membeli 2 bungkus rokok
diperlukan uang sebesar Rp5.500,00. Masih informasi nomor 2,
orang lain bisa menyimpulkan bahwa harga 1 bungkus rokok
adalah Rp2.750,00. Manakala informasi nomor 1 dan nomor 2
digabungkan, maka diketahui bahwa harga sebungkus nasi dua
kali lebih mahal daripada harga sebungkus rokok.

Pengertian akan lebih bervariasi ketika ketiga butir informasi
diberikan kepada sejumlah orang. Setiap orang akan memiliki
pengertian yang berbeda tergantung pada sudut pandangnya
yang berimbas pada penafsirannya. Begitu informasi ditafsirkan,
si penafsir akan memperoleh pengertian atau pengetahuan. Jadi,
pengetahuan yang diperoleh dari informasi akan berbeda-beda
tergantung pada orang yang menafsirkan, waktu pcnafsiraﬂs
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, dan fakeor-fakror lain-
Tidak berlebihan, informasi yang sama dapat ditafsirkan oleh dan
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menghasilkan pengetahuan yang berbeda pada orang yang sama.
Dapat disimpulkan, bahwa pengetahuan adalah hasil penafsiran
terhadap informasi.

Pengetahuan yang diperoleh manusia akan disimpan di dalam
ingatannya yang terdapat di dalam otak. Adakalanya manusia
menjadi lupa dengan pengetahuannya. Bayangkan, betapa
banyak pengetahuan yang diperoleh dari penafsiran informasi
sejak bangun tidur di pagi hari sampai tidur kembali di malam
hari. Bukankah tidak semua yang bisa diingat alias dilupakan?
Bukankah tidak semua pula yang mesti dijadikan pedoman
dalam kehidupan?

Jika manusia ingin menyimpan pengetahuan x untuk
ditemukan balik pada waktu mendatang, maka penemuan balik
pengetahuan x akan lebih mudah apabila dikaitkan dengan
pengetahuan lain. Pengetahuan lain itu pada saatnya dapat
digunakan sebagai titik sibak untuk menemukan pengetahuan
« Dua ilustrasi berikut dapat menjadi penjelasan tentang hal

tersebut.

Encah di tahun berapa, sejak pagi di kampus sebuah fakultas,
seorang ayah mencari anaknya yang kuliah di IKIP Padang
(sekarang UNP). Sampai sore, jangankan bertemu dengan
anaknya, sang ayah belum berhasil menemukan sesecorang yang
mengenali anaknya. Penyebabnya sebetulnya sederhana. Si ayah
selalu bertanya kepada orangyang ada di kampus tentang anaknya
yang bernama Ani yang kuliah di IKIP dan ketika ditanya nama
alamar, jurusan, serta fakultas Ani, ayah yang malang
itu hanya menjawab bahwa Ani kuliah di IKIP dan kata anaknya
itu, orang-orang di kampus kenal dengan dia. Tidak diketahui
apakah ayah dan anak itu jadi bertemu atau tidak. Keadaan ini

dapat digambarkan sebagai berikut.

lengkap,
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Ayah 1
e 20 . nama lengkap Ani
IKTP alamat ; 9
msttut Bkultas <+

Gambar 10. Pencarian Ani

Ayah dan Ani sulit untuk bertemu (kemungkinan tidak
bertemu) karena butir-butir data yang menjadi ciri-ciri Ani yang
dimiliki ayah tidak sesuai dengan ciri-ciri Ani yang (semestinya)
diketahui orang yang ditanyai si ayah. Meskipun, si ayah
menyebutkan nama lengkap Ani, tetapi anaknya itu masih sulit
diternukan karena itu berarti mencari satu nama di antara ribuan
nama mahasiswa IKIP. Tentu saja, agar Ani ditemukan, ayahnya
harus mencarinya melalui dengan ciri-ciri yang sama dengan ciri-
ciri Ani yang dikenal karena setiap mahasiswa dikenali sekurang-
kurangnya melalui nama lengkap, alamat, jurusan, dan fakultas.

Entah di tahun berapa, scorang gurt mengajarkan kepada

muridnya cara yang mudah untuk mengingat materi pelajaran.
Cukup mengingat “apokut” yang berarti April sampai Oktober
matahari di #fara untuk mengetahui periode musim hujan dan
kemarau di Indonesia. Di belahan utara bumi, lebih banyak
daratan daripada lautan, schingga akan sedikit air yang menguap.
Akibatnya, awan hanya mengandung sedikit uap air, dan tentu
sedikit pula hujan. Jadi bulan April sampai Oktober adalah
musim kemarau, sebaliknya Olktober sampai April adalah musim
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hujan. Gambaran ilustrasi kedua ini adalah sebagai terlihat
seperti berikur.

ud Posiu Keadasn hummiah
Matabart Alam L Aur e

/}MM—*LM1——ihmh-—rm-—-—iw-¢
ApDhim

Ohobar Agefl  ——p lelptsn ——p Livtae ——> Borysh —>3 Mifan

Gambar |11. Penalaran ApOki)

Musim yang terjadi pada bulan April-Okrober diketahui dan
diingat melalui “perjalanan” nalar yang logis, yakni melalui: (1)
pengertian “Apokut” untuk mencnnukan lerak macahar pada
bulan April-Oktober; (2) keadaan alam di belshan urars bumi;
(3) volume uap air di awan; dan (4) aama musim. Dialamm iluserasi
ini terdapat sckurang-kurangnys empat citi-cini yang berkaitan
untuk memperoleh simpulan, samun cukup st ke sajs yang
disimpan di dalam ingatan (otak), yakni “Apoloue.”

Untuk sementara dapat disimpulkan bahwa  ingatan
(memory) dapat “ditemukan” apabila ciri-cirt yang diguaakan
untuk menemukannya sesuai dengan ciri-cin yang dirckam
otak sebagai wakil dari ingatan itu. Ingatan juga dapar ditclusuri
melalui penalaran ciri-ciri yang berkaitan dengan ingatan itu.
Bersama berbagai cara lain, kedua cara ini digunakan olch otak
manusia untuk merckam pengetahuan dan menemukannya
kembali. Jadi, otak mencatat suatu ingatan bersama ciri-ciri yang
merupakan sifat ingatan dan yang berkaitan dengan ingatan.
secara langsung,. Dengan kata lain, scbuah pengetahuan disimpan
otak bersama dengan ciri yang melekas pada pengetahuan dan/
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O

atau ciri yang berkaitan dengan pcngetahuaﬂ- Bukankah rumah
seseorang dapat ditemukan dengan menggunakan alamat rumah

atau menggunakan randa-tanda yang terdapat di sepanjang jalan
menuju atau di dekat rumah itu?

Berdasarkan itu semua, agar pengetahuan bisa disimpan
dan ditemubalikkan, pengetahuan itu perlu dikaitkan dengan
pengetahuan lain. Pengaitan tentu mengikuti bentuk yang terjadi
pada irisan dua himpunan. Rangkaian kaitan pengetahuan itu
disebut dengan ilmu pengerahuan. Dengan kata lain, ilmu
pengetahuan adalah pengetahuan yang disusun secara sistematis,
dihubungkan dengan pengetahuan lain, sedemikian rupa

sehingga membentuk sebuah sistem jaringan.
Proses yang terjadi sejak mulai dari fakta menjadi ilmu

pengetahuan dapat digambarkan sebagai berikut.

limu Pengetahuan

?\N . e o % pra

Gambar 12, Proses dari Fakta Sampai llmu Pengetahuan

Sampai hari ini, proses yang bisa dibantu oleh teknolog
informasi adalah pengelompokan fakta dan penambahan atribut
data. Proses penafsiran informasi dan penyusunan pengetahuan
masih mutlak hanya bisa dilakukan oleh manusia. Sehubungan
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dengan i, teknologi informasi digunakan untuk mengubah

fakra menjadi informasi. Meskipun demikian, secara umum
teknologi informasi lebih banyak digunakan untuk mengubah
data menjadi informasi. Data yang akan diubah disimpan
secara elektronik dan dikelola dalam pangkalan data (database),
sedangkan atribut disimpan di dalam program aplikasi yang
akan menggabungkannya dengan data setiap saat diminta oleh

manusia.

Dengan kemajuan teknik pemrograman, atribut juga bisa
diperlakukan sebagai data. Program aplikasi dapat menambahkan
atribut yang sesuai kepada data sesuai permintaan manusia.
Akibatnya, atribut pun bisa bervariasi untuk data yang sama atau
dara yang berbeda. Keuntungan dari keadaan itu adalah data dapat

digunakan berkali-kali sesuai kebutuhan, sementara pekerjaan

perekamannya ke media penyimpanan elekeronik cukup

dilakukan satu kali saja. Lebih dari itu, karena disimpan satu kali

pada satu tempat, perbaikan arau penyuntingan terhadap dara,
esalahan atau tidak, dapat dilakukan

baik apabila ditemukan k
dan perbaikan yang hanya dilakukan

satu kali pula. Perckaman
satu kali itu akan mengubah seluruh informasi yang dihasilkan
buat teknologi informasi

dari dara tersebut. Hal inilah yang mem
semakin mempermudah pekerjaan manusia.

B. Pangkalan Data (Database)

o adalah kumpulan dara yang terorganisasi.

Pangkalan dat .
Dara diorganisasikan sebagai model dari dunia nyata, schingga
mendukung bagi pengolahan dara menjadi informasi. Pangkalan

data adalah istilah yang mengacu pada data itu sendiri dan

struktur data di dalam media penyimpanan. Pangkalan data
diciptakan untuk mengelola sejumlah besar informasi dengan cara
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perekaman (inputing), penyimpanan (storing), penemubalikyp,
(retrieving), dan manajemen (managing) informasi itu. Pangkalan
data ditata sedemikian rupa, schingga dapat diakses oleh syap,
perangkar lunak atau program aplikasi yang membuar pengguna
(user) pangkalan dara itu dapat memanfaatkannya.

Istilah pangkalan data berhubungan dengan istilah sistem
manajemen pangkalan data yang biasanya disingkat dari bahas,
asalnya, yaitu DBMS singkatan dari database management system,.
DBMS adalah seperangkat program komputer yang menyediakan
antarmuka (interface) antara pengguna dan pangkalan dac,
Seringkali istilah pangkalan data dicampuradukkan pengertiannya
dalam mengacu pada DBMS dan data yang dimanipulasinya
(Ullman, 1997, hal. 1). DBMS dengan demikian, memiliki
komponen-komponen program aplikasi dan pangkalan data.

Di dalam pangkalan data, data ditempatkan dalam rabel-
tabel yang memiliki struktur tertentu. Struktur dimaksud rerdiri
atas sekurang-kurangnya kolom (field), jenis data, dan panjang
data. Berdasarkan kolom itu, data ditempatkan di dalam baris-
baris (record). Dalam satu tabel setiap baris memiliki kolom yang
sama. Sebagai contoh dapat dilihat gambar berikut.

Ho_kler | Ent_ulama Judul « Ponerbit  Kota_terbi  Th tebit
4.3 DOODDD44GE | Fenskalsn remaia DODOOTS34 [oooooes |19

145 O0OOO01ET1 | Ketahatan narkobius dan prkobopd.a o200 |o0ooEE |19

371.2 000003516 | Adrarshan dan supenvei pendidiian o00001919  |ooooni7 | 1987 |
X161 OO0GO0CTHT | Traged s madat OOOOOEDS  |00D0DSE (1398 i
25212 S alat dalawm perspeitd sufi pOOCMT19 [oo000n7 | 200

2415 Prychology 3nd Socety i Islymic parpectve 000001011 jooomm |13

.2 OOOO001 872 | T asawnd Modem |oocomTen  (DODOOEE (1995.1987 |
251 000000577 | Etka DOODOIZ7S  joooooes 195
251 0000002787 | Pembinasn moral di mala ai-Ghazsh oooM07aa  (oo0ons0 198k
252 10000005152 § Tingkat ketanangan dan kebahagaan redumn (00000165 |00000BE (1332 =
24a Heoplatoneem and Isamic thought 000024 |00OMIOD (1932 =
25213 Hazhat Imam Syaffl o oe R L —
] DODDDD43T [ AkAhad ooZmD  (oooooes |08
27 Bahasa fush T R L. —

Gambar 13. Contoh Tabel Data Buku
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‘Dari tabel buku pada Gambar 13 terlihat, bahwa jumlah
kolom adalah enam (No_Klas, Ent Utama, Judul, Penerbit,
Kota_Terbit, dan Th_Terbit) dan jumlah baris 14. Untuk setiap
baris, kolom “Judul” diisi dengan judul buku.

1. Model Pangkalan Data

Mengikuti kemajuan teknologi di bidang prosesor, memori,
penyimpanan, dan jaringan komputer, ukuran, kemampuan,
dan kinerja pangkalan data dan DBMS tumbuh secara berlipat.
Perkembangan teknologi pangkalan data dapat dibagi menjadi
tiga era berdasarkan model atau struktur data: navigasi, SQL/
relasional, dan pasca-relasional (Bachman, 1973). Dua
model utama data navigasi terdahulu adalah model hierarkis,
dicontohkan oleh sistem IMS IBM, dan model CODASYL
(model jaringan) yang diterapkan pada sejumlah produk, seperti
IDMS.

Model relasional, perrama kali dikemukakan pada tahun
1970 oleh Edgar E Codd (Codd, 1970; Bachman, 1973),
berangkat dari tradisi ini dengan menekankan bahwa aplikasi
semestinga mampu mencari data melalui isinya, daripada
mengikuti /ink. Model relasional menggunakan tabel-tabel ledger-
style, masing-masing digunakan untuk berbagai jenis entitas. Di
pertengahan 1980-an perangkat keras komputasi menjadi lebih
canggih untuk memungkinkan sistem relasional yang diperluas
(DBMS ditambah aplikasi). Pada awal 1990-an, sistem relasional
mendominasi di semua aplikasi pengolahan data skala besar, dan
pada 2014 sistem tersebut tetap dominan. Bahasa pangkalan data

yang dominan, SQL yang dibakukan untuk model relasional,

telah mempengaruhi bahasa pangkalan dara untuk model data

lainnya, seperti Visual FoxPro.
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Pangkalan data berorientasi obyek dikembangkan pads
1980-an untuk mengatasi ketidaknyamanan ketidakcocokyy,
impedansi  obyek-relasional, yang menyebabkan munculny,
istilah “pasca-relasional” dan juga pengembangan pangkalan day,
obyek-relasional hibrida. Generasi berikutnya dari pangkalay,
dara pasca-relasional di tahun 2000-an dikenal sebagai pangkalap,
data NoSQL yang memperkenalkan penyimpanan key-valye
dan pangkalan data berorientasi dokumen. Sebuah pesaing
“generasi berikutnya” yang dikenal sebagai pangkalan dar,
NewSQL mencoba implementasi baru yang mempertahankap
model relasional/SQL sambil mencoba menyamai kinerja tinggj
NoSQL dibandingkan dengan DBMS relasional yang tersedia
secara komersial.

Model relasional memungkinkan isi pangkalan berkembang
tanpa merekam ulang /ink dan pointer. Bagian relasional berasal
dari entitas referensi entitas lain yang dikenal sebagai satu-
hubungan one-to-many, seperti model hierarkis tradisional, dan
hubungan many-to-many, seperti model navigasi (jaringan).
Dengan demikian, model relasional dapat mengekspresikan
kedua model hirarkis dan navigasi, serta model tabular asli,
bahkan memungkinkan untuk pemodelan murni atau gabungan
dalam tiga model, sesuai dengan kebutuhan aplikasi.

Sebagai contoh, penggunaan yang umum dari sistem
pangkalan data adalah untuk menelusuri informasi tentang
pengguna aplikasi, nama, informasi login, beberapa alamat, dan
nomor telepon. Dalam pendekatan navigasi semua data ini f.lkan
ditempatkan di satu catatan. Apabila ada pengguna yang tidak
memiliki nomor telepon, maka kolom tersebut dibiarkan kosong
dan tetap menempati tabel. Dalam pendekatan relasional, d:‘:
akan dinormalisasi, misalnya ke dalam tabel penggund, tabe
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alamat, dan bel nomor welepon. Hanya data vang ada yang akan
menempati pangkalan data; butie data yang vdak ada udak perlu
dicatatkan.

Teknik menghubungkan kembali informasi bernama-sama
untuk ditayangkan di layar monitor adalah “keistimewaan
dari sistem ini. Dalam model relasional, beberapa bit informasi
digunakan scbagai "primary ke, mendchanikan record atay
baris tertentu secara unik (Janssen, {ee]). Ketka informasi
tentang sescorang ditampilkan, primary key diperlukan untuk
menemukan informasi yang tenimpan dalam tabel opstonal
Misalnya, jika nama login peagguna unik, alamar dan nomor
telepon untuk pengguna yang akan disckam dengan nama login
schagai primary key. Secara sederhana, “re-linking’ data terkain
menjadi informasi tunggal tdak dimiliki oleh bahasa kompurer
tradisional.

Sebuah panghkalan daea memilili data rentang nama, infujmuﬁ
login, alamat kantor, alamar rumak dan pomos telepon khu‘“ﬂ
untuk informasi login dist dengan dats betpenis logreal, yakni
“ £, Kolom “login” akan berios * 17 apabils orang
g login (herada di dalsm sistern) dan
okan besisi °.F* apabiIJ orang dengan nama cerscbust tidak sedang

Iogin (berada di luar sistem). Aplikasi kedua moded pendckatan,
askan pada contoh berikut.

“T." atau
dengan nama tersebur sedan

navigasi dan relasional diel

Alamat Kanter Alssast Rumab | Telepen ,
Nama " . - -
= T Subsrang Padang 6751-22348
Abdhal Jahi
Mariamah T | Aistawa Ulakicasang R TITT
Mahmuddin : Alatawa Taluak Bayes i
Decti Dambudi Purah 087654

Gambar 14.  Tabel Model Navigas
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Pada gambar ceclihar bahwa Sinta dan Mahmuddin Memiliy,
celuruh data. Abdul Jalil, Mariamah, dan Dedi Damhud; tidak
demikian, ada satu kolom data vang tidak terisi. Untuk Abdy) Jali
dan Dedi Damhudi, kolom “Alamat-Kantor” dikosongkan kager,
memang tidak ada alamar kantornya. Untuk Mariamah, kolgg,
vang dikosongkan adalah kolom “Telepon™ karena Masiamg,
tidak memiliki nomor telepon. Untuk  menampilkanny,
program aplikast bisa secara langsung membaca baris per bw"n,
yakni dengan perintah (dalam SQL) berikut (tabel diberi namy

Master).
select Nama, Login, Alamar-Kansor, Alamat-Rumah,
Ielepon ;
from Master into arvay lampilarn

Jika data tersebur diubah ke model  relasional, mala
diperlukan beberapa rabel. Pada kasus ini dibuar empar tabe
Keempat tabel itu adalah “Master”, “Akan”, “Arum’, dan “Telp’
Selain itu, diperlukan penambahan satu kolowm “primary by’
vang bersifat unik sebagai pengart tabel-tabel terschut. Proman
key yang digunakan dinamai “Kode™. Pada gambar berikut dapst
dilihat sistem tabel tersebut.

Pada gambar terlihat sebagai
memiliki tiga baris (record) ka
Jalil=K002 dan Dedi Damhudi=K005)
kantor. Tabel “Telp” hanya memiliki empat
ada satu orang (Mariamah=K003) tidak memi
Pada tabel “Arum” terdapat lima baris karena seluruhn
alamat rumah. Tabel “Master” memiliki kolom-kolo
“Nama”, dan “Login”. Jadi, sescorang yang tidak mem!

berikut. Tabel “Akan” hanys
rena ada dua orang (Abdul
tidak memiliki alamat
baris (record) karend
liki nomor telepo™
va memiliki
m €
Jiki alama"
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kantor tidak akan memiliki 7ecord pada tabel “Akan”, yang secara
otomatis akan menghemart kapasitas pangkalan data.

Tabel Arum
Kode | Alamat-Rumah
K00L | Taluak Bayua
Kooz Eﬂbq:ng_?admg
K0a3.
Tabel Master
K h@ )
& \\:\\\i\ Kode | Nama Login
K001 Sinta F.
\\‘nmm Jali T
K003 [Ndaramah T
T
RS T T
K005 ™.Dedi Dixghirdi F.
Tabel Akan .
Kode | Alamat-Kantor maiaiallat
K001 | Palinggam Kods |Telspoa
e K001 |0822345632
K003 | Aistawa
Too | A K002 [0751-22346
Atstawa K004 |0751-887676
K005 |08765456331

Gambar 15. Tabel Model Relasional

Untuk menampilkan seluruh data diperlukan perintah yang
agak rumit. Perintah itu akan membaca tabel “Master” yang
dihubungkan pada ketiga tabel lainnya berdasarkan primary key
“Kode”. Perintah tersebut adalah sebagai berikur.

select Nama, Login, Akan.Alamat-Kantor, Arum.Alamat-
Rumah, Telp. Telepon ;

from Master ;

join Akan on Akan.Kode == Master.Kode ;
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- ey

e TEKNOLOGI INFORMASI DAN PERPUSTAKAAN
S ORARN

join Arum on Arum.Kode == Master. Kode ;
join Telp on Telp.Kode == Master. Kode ;

into array Tampilan

2, Konsep One-To-Many dan Many-to-Many

Kedua konsep ini berkaitan 'dengan mode] relasional. Keduanya
menunjukkan bentuk kaitan antartabel dalam sebuah pangkalan
data. Konsep one-to-many dan many-to-many tidak hanya
digunakan untuk memperoleh efisiensi tabel, namun juga
menghemar tenaga ketika suatu data direkam atau diperbaiki,
Seperti dipaparkan pada bagian akhir Subbab Dari Fakta Sampai
Ilmu Pengetabuan, perekaman atau perbaikan hanya perlu
dilakukan satu kali pada satu tabel saja.

Sesuai dengan konsep dua himpunan yang beririsan, yakni
memiliki anggota yang sama, relasi dua tabel juga demikian. Dua
tabel (atau lebih) bisa direlasikan apabila ada satu field yang berisi
data yang sama. Field itulah yang disebut dengan primary key.

Kedua konsep digunakan untuk data yang berpeluang
memiliki baris yang kosong karena jumlah kolom untuk baris
itu tidak dapat dipastikan. Sebagai contoh adalah data anak dari
seorang pegawai pada pangkalan data kepegawaian. Jumlah anak
seorang pegawai tidak dapat ditentukan, bisa satu, dua, tiga, dan
bisa pula nol. Andaikata disediakan kolom-kolom untuk anak
pertama, anak kedua, anak ketiga, dan seterusnya, maka jumlah
kolom yang harus disediakan tidak jelas. Kalaupun “dipaksakan”
menyediakan dua kolom sesuai jumlah anak yang diakui oleh
pemerintah Indonesia, maka tidak tertutup kemungkinan adanya
baris-baris yang kosong, yakni untuk pegawai yang memiliki
nol atau satu orang anak. Menyediakan dua kolom saja juga

mengakibatkan pangkalan data tidak memiliki data yang lengkap
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dan sahih karena ada anak pegawai yang tidak dicarat, misalnya
untuk anak ketiga, keempat dan seterusnya.

Konsep one-to-many digunakan pada kasus satu butir data
(satu baris data) di tabel induk diperkirakan memiliki banyak
butir darta di tabel tambahan. Kasus pegawai dan anaknya adalah
contoh dari penggunaan konsep one-to-many. Pada konsep
tersebut, satu baris data (one) pada suatu tabel dapat memiliki
relasi dengan beberapa baris data (many) pada tabel yang lain.
Biasanya tabel pertama disebut dengan muaster atau induk,
sedangkan tabel yang lain disebut tabel anak. Pada gambar
berikur terlihat penerapan konsep itu.

Tabel Anak Tabel Master
Nama-Anak Kode Kode | Nama Login
Andilra Dewa K001 LK001 | Sinta .F.
Rini Setiawati KUUL% K002 | Abdul Jalil T
Munir Gelora K004~ K003 | Mariamah T
Ratih Dewi K001 K004 | Mahmuddin i
Siti Gembira xoma/ K005 | Dedi Damhudi F.
Sudin Gempita K004

Gambar 16. Relasi One-To-Many

Pada Gambar 16 terlihat, bahwa Sinta (K0O1) tercatat
memiliki dua orang anak, yaitu Andika Dewa dan Ratih Dewi.
K003) tercatat memiliki satu

Pegawai bernama Mahmuddin
yaitu Munir Gelora,
engawai, Abdul

Pegawai bernama Mariamah (
orang anak, yaitu Rini Setiawati.
(K004) tercatat memiliki tiga orang anak,
Siti Gembira, dan Sudin Gempita. Dua orang p
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Jalil (KOOI dan Dedi Dambuds (KOO5) tercatar tdak memilik;
anak  Dapat ditambahkan, pencatatan daea anak pegawa tickak
harus dilakukan secara whuensial: data anak .JJP_“ ditambahkan
ketika sworang pegawal mcL;;mle anaknyva untuk dimw &
pangkalan data (lthar dara Sinea yang menghuni reeord | dan 4
dun Mahmuddin yang menghunt record 3, 3, dan 6). Jadi, dagy
anak tidak harus menempati bans atau record yang berunutan.

Konsep many-to-many digunakan pads kasus sars butis da
(satu baris data) di rabel induk diperkirakan memiliks bamyak
butir data di tabel tambaban Sebaliknys, ssru bueir daes di tabed
ambahan diperkirakan memiliki beberapa butie dara pada rabel
induk. Konsep many-to-many dapat digunakan pada pencatatin
data bibliografis bulcs dan data pengasang, Satu il beadews dagas
dikarang oleh satu stau bebesaps ofing pengasang Sermnentass
itu, satu orang pengarang dapar menganng st st bechyeraps
pusdul bukis.

Misalnya panghkalan dats bibliografis memiliki wjurlah

judul buku, yarr

1. Tingkat Ketenanger Mni;lam. dikarang obch Musnet Gabosa,
Dian Hasfera, dan Ratih Dewt |

2. Rejahatan Nurkotika ¢ hifv:ﬁf‘ﬁs. d:iurmg* ;:::n Andika

[ dewa, Munir Gelora, St CGemnbirs, dan Dian | rfa

Morals and Manners in felem. dikarang oleh Munis Gelora

esebut dilakukan terlebih dahulu

e b 3 ng. Untuk

beodl untuk setiap judul dan setiap pengara -

i d‘;:: kode JO1, J02. dan J03. Untuk penganng -
judul di ' gambar berikut rerlihat
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Tabel Transaksi-BP Tabel Pengarang
Tabel Buku K-Buku K-Pengarang | K-Pengarang Pengarang
e :: m ::: Dlan Hasfera
- K-Buku é ,:. RatthDewl
Lw‘mﬂmukcﬁh Mukmin Jot 101 POz P03 AndkaDewa
o & Psikotropika o2 2 P03 PO4 MunirGelora
Morals and Manners in [ilam 03 i s ] SatiGembira
12 oS
Joz Pl
Jo3 PO4

seperti berikut.

Gambar 17. Relasi Many-To-Many

Tabel 1. Distribusi Pengarang dan Judul Buku

Dari gambar terlihat distribusi pengarang dan judul buku

_Kode Pengarang

Buku yang Dikarang (Kode Buku)

POI. Dian Hasfera

P0O2. Ratih Dewi
P03. Andika Dewa

PO4. Munir Gelora

POS.  Siti Gembira

Tingkat Ketenangan Mukmin (}01)

Kejahatan Narkotika & Psikotropika (J02) .

Tingkat Ketenangan Mukmin (JO1)
Kejahatan Narkotika & Psikotropika (J02)
Tingkat Ketenangan Mukmin (jol)
Kejahatan Narkotika & Psikotropika (]02)
Morals and Manners in Islam(J03)
Kejahatan Narkotika & Psikotropika (J02)

pengarang dib

di perpustakaan di
alik, ada pula yang tidak setuju. Selain itu, ada

merupakan masalah yan

Dalam kasus lain, pembalikan nama pengarang masih
g sampai hari ini belum disepakati

Indonesia. Ada pihak yang setuju nama

Dipindai dengan CamScanner
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pula nama pengarang yang merupakan nama samaran, seperti
Selasih dan Selaguri yang orangnya sama, yakni pengarang
karya sastra di Indonesia. Untuk ditemu balik, sebetulnya nam,
pengarang, dibalik atau tidak, nama samaran dan nama asli tidak
menjadi masalah apabila data tersimpan dalam pangkalan da,,
Konsep one-to-many dan many-to-many dapar digunakan untuk

itu (Ardoni, 2009).

Misalkan ada satu buku yang ditulis oleh pengarang
Ismunandar Caniago dan Ainul Mardiah, serta satu buku ditulis
oleh pengarang Maria Sari dan Imunandar Caniago. Di dalam
pangkalan data dibuat tabel-tabel dan kolom (fre/d) berikur (tidak

lengkap).

Tabel Utama Tabel Antara Tabel Pengarang
- Notasi Klasifikasi | - Kode Buku -Kode Pengaran
- Judul -KodePengarang | - Nama Pengarang (lengkap)
-Anak Judul - Urutan Pengarang | - Nama Pengarang (AACR2)
-Kode Buku - Nama Pengarang (lainnya)
Gambar 18. Contoh Tabel-tabel Temu Balik Nama Pengarang

Sesuai contoh, gambaran isi tabel-tabel adalah seperti berikur.

Tabal Utama Record 1 Record 2

- Notasi Klasifikasi 222 333

- Judul Belajar silat dilengah hutan Misteri nikmatnya han libur

- Anak Judul - kisah nyala seorang PNS
B03 A

- Kode Buku B-02 E\

Tabel Antara {Record-T~] Record2 | Récord-3 |\Record4
-Kode Buku v _B02 B-02 ¥ B3 YB3

-Kode Pangarang , P01 , P02 , P03 ’_,F'-D'I
“Urutan Pengaranq_| ] 1 N2 N ] 2

Tabel Pangarang Recrd-1 |~ Record-2 ., Record-3
-Kode Pengarang P-01 ¥ &~ |P02 1 P-03
lsmunandar Caniago | Annisa Mardhotillah | Mana San

-Nama Pengarang (lengkap)
- Nama Pengarang (AACRZ) Caniago, Ismunandar | Mardhotillah, Annisa | San, Mana
M. Sari

-Nama Pengarang (lainnya) Umbai

Gambar 19. Relasi Antartabel
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Ketika pemakai mengetikkan Maria Sari atau Sari, Maria

atau M. Sari, komputer akan mengambil Kode Pengarang,
yakni P-03 dari Tabel Pengarang. Nilai ini digunakan untuk
mengumpulkan seluruh buku yang memiliki kode pengarang
P-03 pada Tabel Antara, yaitu B-03 dengan ururan 1 (pengarang
pertama). Nilai B-03 digunakan untuk mengumpulkan seluruh
buku pada Tabel Utama, yakni buku berjudul Misteri Nikmatnya
Hari Libur: Kisah Nyata Seorang PNS.

Ketika pemakai mengetikkan Ismunandar Caniago atau
Caniago, Ismunandar atau Umbai, komputer akan mengambil
Kode Pengarang, yakni P-01 dari Tabel Pengarang. Nilai ini
digunakan untuk mengumpulkan seluruh buku yang memiliki
kode pengarang P-01 pada Tabel Antara, yaitu B-02 dengan
urutan 1 (pengarang pertama) dan B-03 dengan urutan 2
(pengarang kedua). Nilai B-02 dan B-03 digunakan untuk
mengumpulkan seluruh buku pada Tabel Utama, yakni buku
berjudul Belajar Silat di Tengah Hutan dan Misteri Nikmatnya

Hari Libur: Kisah Nyata Seorang PNS.

Jika nama Ismunandar Caniago kemudian diketahui salah,

maka pustakawan cukup memperbaiki nama yang terdapat di
a otomatis nama tersebut akan berlaku

Tabel Pengarang. Secar
pada seluruh data buku yang dikarang oleh fsmunandar Caniago.

C. Sistem Temu Balik Informasi

Ledakan informasi mengakibatkan volume informasi yang
tercipta dan berpindah menjadi semakin banyak, sehingga sulit
dihitung, bahkan sekadar diperkirakan. Banyaknya informasi
menyebabkan ilmu pengetahuan yang dikandungnya menyebar
dengan cepat dalam jumlah banyak, diserap, dan menghasilkan
ilmu pengetahuan baru yang menciptakan pula informasi baru.
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Secara akumulatif, informasi dan ilmu pengetahuan seakay,
sebuah spiral yang semakin lama semakin besar. Keduanya saling
membantu dan saling menyebabkan peningkatan antara satu dap
yang lain.

Sebagai pemasok, penyalur, dan penyerap informasi,
manusia bukannya menjadi semakin mudah memperoleh
informasi, namun justru semakin sulit. Kesulitan itu terutama
disebabkan oleh terlalu banyaknya pilihan dan tidak semua
informasi yang diperoleh itu sahih adanya. Kesulitan manusia
beralih dari kesulitan mendapatkan informasi menjadi
kesulitan memilah informasi. Akibatnya, informasi malahan
sulit diperoleh secara cepat, akurat, dan relevan dengan
kebutuhan. Bukankah semakin banyak pilihan, manusia
semakin sulit untuk memilih?

Kondisi demikian tentunya berdampak padalembaga-lembaga
pusdokinfo yang menjadi pusat sumber informasi. Jenis, media,
format, subjek, kualitas, dan kuantitas informasi yang sangat
beragam menjadi koleksi pusdokinfo dan semestinya dikonsumsi
oleh pengguna pusdokinfo itu. Bagi perpustakaan, ketersediaan
bahan pustaka menjadi masalah baru agar pemustaka dapat
memperoleh sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan,
sesuai dengan profil pemustaka tersebut. Dapat ditambahkan
informasi yang menjadi koleksi perpustakaan juga terekam,
baik dalam bentuk teks, maupun berkas dalam pangkalan data

berbasis komputer.

Dengan banyaknya jenis dan jumlah informasi, perpustakaan
membutuhkan fasilitas yang bisa membantu proses penelusuran
informasi. Sekali lagi, tidaklah mudah untuk menemukan
dokumen yang diperlukan ketika pemustaka dan pustakawan
dihadapkan pada sejumlah besar informasi. Pemilahan informasi
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menjadi sesuatu yang peating dan untuk itu diperlukan
suatu sistem yang dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat
menyaring informasi yang tidak dibutuhkan.

Sistem yang menjadi alat bantu dalam penelusuran informasi
lazim disebut sistem temu balik informasi (IRS = information
retrieval system). IRS melibatkan sekurang-kurangnya tujuh
komponen, yakni dokumen (sumber informasi), ciri fisik
dokumen, ciri isi dokumen, jajaran dokumen, indeks, penelusur

informasi, dan primary key. Secara umum, IRS dapat dijelaskan
melalui ilustrasi berikut.

1. Konsep Dasar IRS

Seseorang selalu memiliki nama panggilan atau nama kecil.
Seseorang juga memiliki ciri fisik, misalnya tinggi badan, bentuk
rambut, raut wajah, warna kulit, ukuran kelopak mata, bentuk
hidung, dan sebagainya. Seseorang juga memiliki sifat, misalnya
baik hati, pemurah, rendah hati, ramah, dan sifat-sifat lain,
termasuk kebalikannya. Seseorang juga memiliki beberapa hal
yang berkaitan dengan dirinya, misalnya daerah asal, orangtua,
marga, suku, dan sebagainya.

Seluruhnya, nama kecil, ciri fisik, ciri yang berasal dari dalam
diri (sifat dan hal-hal yang berkaitan), dapat digunakan untuk
menemukan orang itu, baik menemukan secara fisik, maupun
“menemukan”-nya di dalam ingatan orang lain. Seluruhnya
disebut dengan faset (Taylor, 1992), yakni ciri pembeda seseorang
dari orang lain. Di antara semua faset, terdapat satu faset yang
menjadi ciri “terdekat”, dalam ilustrasi ini ciri demikian adalah
nama kecil, yang biasanya unik atau dibuat unik (tidak satupun
yang menyerupainya). Untuk selanjutnya nama kecil disebut
dengan primary key.
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Jika sescorang dicari melalui primary key, maka faset-fase lai
dapat diabaikan. Alasannya primary key adalah unik s::hit o
ketika dipanggil, mana hanya orang yang memiliki r;am-l Egg'a
yang dipanggil itulah yang akan menyahut. Oleh kar{:l;a ::I]
untuk menemukan seseorang perlu diketahui nama kecilnya al.”: |
primary key-nya. )

Ketika primary key tidak dikerahui, faset-faset lain dapat
digunakan untuk menemukan primary key itu. Misalnya
waktu mengingat nama seseorang tadi, dapar dilakukan
dengan mengingat perawakannya, sifatnya, daerah asalnya, dan
sebagainya. Penemuan primary key akan berhasil dengan syarac
setiap faset lain dicatat secara bersamaan dengan primary key

Cararan faser dan primary key disebut dengan indeks.

llustrasi lain adalah uraian peristiwa kerika seseorang
menelpon orang lain. Telepon yang memanggil dan yang
dipanggil hanya bisa berhubungan melalui nomor telepon. Akan
tetapi untuk menelepon, seseorang tidak harus menghafal nomor
telepon karena ketika nomor telepon tidak diketahui, seseorang
buku telepon (phonebook pada handphone)

dapatr menggunakan
akan dihubungi dan akan

untuk menelusuri nama orang yang
menemukan nomor teleponnya.

Nama dan nomor telepon dicatat di buku telepon secara
bersamaan dan berdekatan. Di buku telepon, nama seseorang
lebih mudah ditemukan karena orang-orang di dalam buku
itu disusun berdasarkan namanya. Untuk handphone kadang-
kadang nomor telepon tidak perlu diketahui karena pesawat itu

secara otomatis akan memanggil nomor telepon begitu nama
, untuk di-call. Nomor telepon adalah primary

adalah faset lain. Buku telepon adalah indeks.
adalah seperti pada gambar berikut.

pemiliknya dipilil
key. Nama orang
Simpulan dari ilustrasi itu
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Primary key

k3

Yang dicari “Pencari

I—7/ Faset /—‘)Cndeks( |

Gambar 20. Proses Temu Balik

Analog dengan ilustrasi terdahulu, sumber informasi
(dokumen) dapar pula ditemukan dengan cara yang sama dengan
Gambar 20. Untuk temu balik dokumen, sistem sedikit lebih

“rumit”. Sistem dimaksud dapat dilihat pada gambar berikut.

.| Jajaran | A
Primary key Dokumen
—

:
3 Fisik g
( Dokumen i
— Isi/Subjek Penelusur Informasi
Dokumen

Gambar 21. Sistem Temu Balik Informasi

Dokumen dalam segala bentuk dan jenis diolah melalui dua

cara, Cara pertama adalah dengan mencatat identitas fisiknya

Dipindai dengan CamScanner
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yang disebut pendeskripsian  data bibliografis. Dari cara jp;
diperoleh faset-faset berupa deskripsi data bibliografis, misalny,
judul, penerbit, jumlah halaman, pengarang, dan sebagainya,

Cara kedua adalah dengan mencatat identitas isi atgy,
subjeknya. Cara kedua ini disebut dengan pengklasifikasian,
Dengan mengklasifikasi dokumen diperoleh tajuk subjek, kar
kunci, tajuk indeks, dan sebagainya.

Dari faset-faset yang diperoleh, dipilih satu faset yang
bersifat unik. Andai tidak ada, maka untuk dokumen dibuatkan
satu faset yang unik. Dalam hal ini seringkali keunikan tidak
dibuat untuk setiap dokumen, melainkan untuk satu kelompok
dolkumen. Pada sumber informasi di perpustakaan biasanya faset
unik tersebut adalah notasi klasifikasi. Pada sumber informasi
eleltronik, faset unik itu seringkali tidak kasatmata dan berupa
kode-kode yang jarang terlihat dan tidak perlu dilihat.

Perkembangan zaman dan teknologi kemudian membuat
faset-faset yang telah diperoleh dikaitkan dengan faset dokumen
lain. Pada manusia, seringkali di belakang nama ditambahkan
faset yang berkaitan dengan manusia itu, misalnya Saddam
Husein al-Tikric. Tikrit adalah nama desa yang terletak sekitar
140 km arah barat laut kota Baghdad, tempat Saddam Husein

dilahirkan.

Begitu pula, Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, ulam?
besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib, dan gur
besar di Masjidil Haram, Makkah al-Mukarramah, sekaligss
Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal abad kﬂ"
20. Nama lengkapnya adalah Ahmad Khatib bin Abdul Latif
al-Minangkabawi, lahir di Koto Tuo, Balai Gurah, IV Angkel
Canduang, Agam, Sumatera Barat. Di belakang namafyt
dicantumkan daerah asalnya, yakni Minangkabau.
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Pengaitan ini menghasilkan kelompok dokumen “baru” yang
memiliki satu atau lebih faset yang sama. Kegunaan kelompok itu
antara lain sebagai pembanding dalam memutuskan pemilihan
sebuah dokumen. Untuk mengelola sumber-sumber informasi
yang berkaitan ini dapat digunakan jaringan global internet
dan untuk pencatatannya digunakan aturan baku yang terdapat

dalam RDA yang dibahas di dalam Bab 5 Subbab B.

2. IRS: Arti dan Makna

IRS atau dikenal juga dengan sistem temu balik informasi
merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk menemukan
informasi yang relevan dengan permintaan berdasarkan
kebutuhan pengguna. Pada dasarnya pengguna dari IRS itu
sendiri sangat bervariasi dengan kebutuhan informasi yang juga
bervariasi. Hal ini berarti bahwa IRS merupakan sebuah alternatif
dalam perolehan informasi yang sesuai dengan kebutuhan dari
pengguna itu sendiri. Untuk lebih jelasnya mengenai IRS dapat

dilihat dari beberapa pengertian IRS berikut ini.

Menurut Stubinz dan Whighli (Stubinz & Whighli,
[t.t.]), “Imformation retrieval is the science of locating, from a
large document collection, those documents that full a specified
information need (Temu balik informasi adalah menentukan
lokasi informasi tertentu yang dibutuhkan di dalam koleksi

dokumen berukuran besar yang memuat informasi tersebut]”.
Definisi lain menyebutkan, bahwa (Cambridge University Press,

2009), “Information retrieval (IR) is finding material (usually

documents) of an unstructured nature (usually text) that satisfies

an information need from within large collections (usually stored
on computers) [Temu balik informasi adalah penemuan material

(biasanya dokumen) yang memenuhi kebutuhan informasi dari
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koleksi dokumen berukuran besar (biasanya disimpan di dalam
media penyimpanan komputer)].

Chowdhury (1999) membagi IRS menjadi dua kategorj
besar, yaitu ing-griya (in-house) dan dalam jaringan disingkat
daring (online). Sistem temu balik informasi ing-griya dibangun
oleh perpustakaan atau pusat informasi tertentu untuk melayani
terutama para pengguna dalam organisasi tersebut. Salah satu
bentuk sistem temu-balik informasi ing-griya adalah OPAC
(Online Public Access Catalogue). Sementara itu, sistem temu
balik informasi daring didesain untuk memberikan akses ke
pangkalan data pencilan (remote) kepada berbagai pemustaka.
Sistem daring menghubungkan para pengguna pada berbagai
tempat melalui jaringan komunikasi elektronik. Bentuk yang
paling populer dari sistem temu balik informasi daring adalah

OPAC dan internet.

IRS merupakan sistem yang meliputi kegiatan-kegiatan
pembuatan wakil informasi (reprermmzfan), penyimpanan
(storage), pengaturan (organization) sampai ke pengambilan
S adalah kemudahan bagi pengguna

(access). Muara dari IR
sistem atau pemustaka dalam memperoleh informasi sesuai
temu balik data (datz

dengan kebutuhannya. Sementara itu,
retrieval) mengacu pada kegiaran dalam IRS, yaitu pencocokan
antara istilah yang dikandung sebuah dokumen dan istilah yang

digunakan seseorang dalam mencari informasi.
u, disimpulkan bahwa IRS atau sistem

Jkan sebuah sistem yang berguna

atkan dokumen dari/ke dalam
tau

Dari uraian terdahul
temu balik informasi merup

dalam menelusur dan menemp
n data sesuai dengan permintaan pengguna sistem a

pangkala
memberikan kemudahan

pemustaka. Tujuan akhir dari IRS yaitu
bagi pengguna sistem, sehingga pengguna sistem merasa puas.
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Menurut E Wilfrid Lancaster (1979) dan Allent Kent (1971)
fungsi utama IRS adalah seperti berikut.

a. Mengidentifikasi sumber informasi yang relevan dengan
pengguna potensial

b.  Menganalisis isi sumber informasi (dokumen)

c. Merepresentasikan isi sumber informasi agar dapat

dicocokkan (matching) dengan query (pertanyaan) pengguna

d. Merepresentasikan guery agar dapat dicocokkan sumber
informasi yang terdapat dalam pangkalan dara

Mencocokkan guery dengan data di dalam pangkalan data
f. Menemubalikkan informasi yang relevan

g. Menyempurnakan kinerja sistem berdasarkan umpan balik
yang diberikan pengguna

Pencarian data dalam IRS adalah mencocokkan guery dengan
dokumen yang sesuai di dalam jajaran dokumen (koleksi).
Dalam penelusuran biasanya sering terjadi ketidaksesuaian
antara informasi yang dicari atau yang ditemukan dan kebutuhan
dari pengguna. Penyebabnya adalah tidak spesifiknya atau
terlalu umumnya istilah yang digunakan oleh pengguna dalam
penelusuran. Misalnya, ketika membutuhkan informasi tentang
“manajemen sistem informasi” kemudian pengguna mengetikkan
istilah itu ke kotak teks (zextbox) mesin pencati (search engine),
maka seluruh dokumen (sekitar 667.000 hasil dalam waktu
0,15 detik) yang mengandung istilah manajemen, sistem, dan
informasi akan ditampilkan.

Dapat dibayangkan betapa sulitnya mencari satu dari
667.000 hasil. Mesin pencari biasanya menyediakan penelusuran
lanjutan untuk mem-filter hasil pencarian, namun hal itu
berarti, bahwa pengguna mesti melakukan penelusuran ulang
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yang masih berpeluang memberikan r.il'Juanl hasil. Tenty saja,
proses penemubalikan informasi seperti itu tldfl!{ hemat wakty,
padahal salah satu tujuan penggunaan teknologi informasi justy,
menghemart wakru.

Selayaknya IRS memiliki kemampuan menerjemahkap
materi informasi yang terdapat di dalam koleksi dokumep
dan memberikan peringkat relevansi terhadap guery dari
pengguna. Akan tetapi kemampuan tersebut tidak mudah uncyk
ditambahkan pada IRS mengingat, bahwa kemampuan ity
tidak hanya berkaitan dengan informasi, namun juga kesesuaian
antara informasi yang diperoleh dan kebutuhan pengguna.
Bagaimanapun, tujuan utama IRS adalah menemubalikkan
seluruh dokumen yang cocok dengan guery dan memisahkan
dokumen yang tidak cocok. IRS justru akan mencoba menemukan
sebanyak mungkin sumber informasi karena pada dasarnya IRS
tidak akan mengetahui tingkat relevansi antara hasil temu balik
dan keburuhan pengguna.

J. W. Van Rijsbergen (1979) mendaftarkan perbedaan kriteria
penclusuran terhadap data dan terhadap informasi sesuai dengan
indikator penelusuran seperti pada tabel berikut.

Tabel 2. Perbedaaan Data Retrieval dan Information Retrieval

No. Ihdiaton Data Retrieval Information Retrieval
(DR) (IR)
I Matching Exact match Partial match, best match
2 Inference Deduction Induction
3 Model Deterministic Probabilistic
4 Classification Monothetic Polythetic
5. Query language Artificial Natural
6 Query specification  Complete Incomplete
4 Iterns wanted Matching Relevant
B8 Error response Sensitive Insensitive
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Data retrieval (DR) memeriksa keberadaan suatu item dalam
suatu file. Berbeda daripada itu, information retrieval (IR),
menemukan item yang cocok secara parsial dengan permintaan
dan kemudian memilih satu yang paling cocok di antara beberapa
item yang terpilih. IR biasanya menggunakan penarikan
simpulan secara induksi, hubungan hanya ditetapkan dengan
tingkat kepastian atau ketidakpastian, sehingga kepercayaan
terhadap simpulan yang diambil tidak mutlak. Uraian tersebut
menggambarkan bahwa DR dapat dikatakan deterministic
sedangkan IR dikatakan probabilistic.

Tipikal dari IRS terdiri dari tiga bagian, yaitu input, processor,
dan ousput yang dapat dilihat pada gambar berikur (Rijsbergen,
1979, hal. 4).

E

- / Output
#

Documents

Gambar 22. Tipikal IRS

a. Input

Masalah utama pada bagian in
dokumen-dokumen dengan query.

i adalah cara menyesuaikan
Kebanyakan IRS berbasis
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komputer hanya menyimpan istilah-istilah tertentu untyk
sebuah dokumen (Rijsbergen, 1979). Istilah tertentu itu besar
kemungkinan tidak diketahui oleh pengguna sistem. Untuk ity
perlu dirumuskan suatu bahasa tiruan yang menerjemahkan
istilah pengguna menjadi istilah yang dikaitkan pada suatu
dokumen, sehingga kesesuaian pada setiap dokumen dan guery
dapat diperoleh. Sistem penelusuran informasi secara daring
memungkinkan pengguna untuk mengubah permintaannya
selama pencarian, misalnya untuk mempersempit wilayah
penelusuran setelah satu penelusuran berhasil menemukan

sejumlah dokumen, seperti pada Google.

b. Processor

Bagian yang kedua setelah inmput adalah processor yang
merupakan bagian dari sistem yang terkait dengan proses
temu balik. Proses dapat melibatkan struktur informasi
dalam beberapa cara yang sesuai, seperti penggolongannya.
Hal ini juga akan melibatkan penyelenggaraan fungsi temu
balik yang nyata, yang akan melaksanakan strategi pencarian
sebagai jawaban atas suatu guery. Dalam diagram, dokumen-
dokumen telah ditempatkan dalam suatu kotak terpisah untuk

menekankan fakta, bahwa dokumen bukan hanya sekadar

input, tetapi dapat digunakan sepanjang proses temu balik,
sehingga strukturnya lebih tepat dilihat sebagai bagian dari

proses temu balik (Rijsbergen, 1979).

¢. Output

Bagian akhir dari IRS adalah output, yang pada umumnya
merupakan satu himpunan kutipan atau angka-angka dokumen.
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sistem operasional IRS.
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Berkaitan dengan uraian di atas, pada dasarnya yang menjadi
perhatian dan fokus utama dalam kajian IRS menurut Belkin &
Vickery (1985) adalah sebagai berikut.

Cara perpindahan informasi dalam sistem komunikasi
Topik pemikiran tentang informasi yang diinginkan.
Efekrivitas sistem dan perpindahan informasi

Bentuk hubungan antara informasi dan pencetusnya

AR N A e

Bentuk hubungan antara informasi dan penggunanya

Sebagian besar riset dalam, dan pengembangan, IRS
diarahkan pada peningkatan cfisiensi dan efekrivitas temu balik.
Efisiensi biasanya diukur dalam kaitannya dengan sumber daya
komputer digunakan seperti core, backing store, dan CPU time.
Untuk mengukur efisiensi suatu mesin harus diukur bersama
dengan efektivitas memperoleh beberapa gagasan untuk manfaat
dalam kaitan dengan biaya unit. Efekrivitas biasanya diukur
dalam kaitannya dengan ketepatan dan daya ingat. Ketepatan
itu sendiri menjadi perbandingan dari jumlah dokumen temu
balik yang relevan dengan total jumlah dokumen temu balik dan
daya ingat menjadi perbandingan dari jumlah dokumen temu
balik yang relevan kepada total jumlah dokumen yang relevan,
yaitu cara agar kedua-duanya didapatkan kembali dan tidak.
Penekanan dua ukuran ini merupakan acuan yang sering dibuat

untuk melihat efektivitas temu balik.

IRS digunakan untuk menemubalik dokumen-dokumen

sesuai dengan permintaan (guery) dati pengguna. Pada umumnya,

dokumen yang ditemukan lebih dari satu, terutama bila istilah

dalam guery tidak rinci. Dengan melakukan penghitungan
terhadap kescrupaan  (similarities)  setiap dokumen yang
ditemukan dengan guery, diperoleh bobot keserupaan setiap
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